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l .  I - a ta r  [ ] e lakang  \ l : r sa lah

Kanu sast ra nrcrupakur t  hasr l  c ip taan

rg i r s i l nnYa  Ha l  i n i  \ e  : L l i l i  den la l l  apa  \ang

i r \a  s i rs t ra  adaiah un.rk i rpan pr ibadr  lnanusla

c. selnalt_cat" kr-r af. inan dalarn suatu

nri.rnusia untuk tnenuangkan ide dan

drkemLrkakan o leh Surnard jo (  1980:3;

berupa penualar t tan.  p lk t ran.  pcrasaan.

bentuk gantbaran kongknt ) ang

:nrbanuki tkan pesona t icngl in  u la t  bahasa.

i)an def inisi vi inu dikcrnukakan oleh Surnardjo dr atas dapat diketahui bahua

..rr\ i . i  sastra rtu mcrrrpalian hasil  karya tnanusia telnpat dia menuangkan

'-.rrgalarnanni 'a. pikiran. perasaan, ide, semangat dan kevakinan. Kan'a sastra i tu

.: lulrnbarkan dipaparkan olcl i  penciptanva dalarn bentuk ) 'ang konkret dengan

ntensgunakan bahasa scbagar alatlmedia. Dengan mernberikan galnbaran dalarn

i rentuk vang konkret .  karra sast ra i tu  akan leb ih hrdup.  sehingga dapat  d in ikmat i  o leh

prlra penrbacanya.

Sela in def ln is i  lang d ikernukakan o leh Surnard lo d i  a tas,  Husnan (1987:4)

tLtga. memberikan deflnisi rang harnprr rnir ip. Menurut Husnan kar.va sastra adalah

"hasi1 ciptaan manusia tpenjehnaan j iwa) manusia yang di lahirkan dengan bahasa.

baik dengan tulrsan rnaupun l isan, yang dapat menrmbulkan rasa keindahan atau

keharuan serta mence'rminkan keadaan masvarakat dan jirva bangsa ) ang

Jin i i l ik inva" .
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Karya sastra merupakan penjelmaan jiwa manusia yang diungkapkan lewat bahasa,

baik bahasa tulis maupun bahasa lisan. Karya sastra itu merupakan cermin keadaan

masyarakat dan tiwa bangsa yang memilikinya yang dapat rnenggugah lasa

keindahan dan keharuan.

Dalarn memahami sebuah karya sastra, kadang-kadang dibutuhkan waktu

)ang cukup untuk membaca berulang-ulang agar lebih dapat dipaharni. Bila

seseorang telah berhasil memahami sebuah karya sastra, dia baru akan merasakan

bagaiamana karya sastra itu memberikan sesuatu yang bermanfaat dan

menyenangkan.

Menurut Aminuddin (1987:61), membaca sastra memberikan manfaat antara

larn: mendapatkan hiburan, pengisi waktu luang, memahami nilai-nilai budaya dari

,setrap zaman yang melahirkan cipta sastra itu sendiri, dan mengembangkan sikap

kritis pembaca dalam mengamati perkembangan zamannya sejalan dengan

kedudukan sastra itu sendiri sebagai salah satu kreasi manusia yang menjadi semacam

peramal tentang perkembanganzaman itu sendiri di masayang akan datang.

Jadi membaca karya sastra itu banyak manfaatnya, selain sebagai pengisi

saktu, menghibur, memberi informasi, memperluas wawasan dan pengetahuan juga

nernberikan gambaran tentang nilai sosial budaya pada suatu zaman tertentu,

khususnya zaman lahirnya karya sastra tersebut.

L ; ,

:alah

oleh

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis

satu bentuk karya sastra. Judulnya "Bilur-bilur

sebuah novel

Penyesalan".

penyesalan

yang merupakan

Novel ini ditul is

bertubi-tubi vangMira W. Dalarn novel itu dikisahkan tentans



dralami oleh pelakunya. Pada awal kisahnya novel ini menceriterakan pertemuan

antara Mita dan Roy yang tidak disengaja. Pertemuan antara kedua insan ini berlanjtt

ke hubungan asmara yang penuh dengan tantangan dan diliputi oleh rasa penyesalan

vang berkepanjangan. Tantangan awal yang dialami Mita dan Roy dalam perjalanan

crnta mereka rnuncul tatkala Ir. Handoko (ayah Mita) tidak merestui hubungan

rnereka.

Kisah dalam novel Bilur-Bilur Penyesalan karya Mira W. ini merupakan

,rambaran kehidupan di masyarakat kita saat ini. Novel ini memuat nilai dan ajaran

moral yang kiranya perlu bagi kehidupan kita, terutama dalam situasi dan kondisi

seperti sekarang rni ketika banyak orang berbuat sekehendak hatinya tanpa berpikir

rauh ke depan. Akibat perbuatan itu sering hanya akan menghasilkan penyesalan yang

berkepaniangan di keiak kemudian hari.

Berangkat dari gambaran tersebut di atas, penulis merasa tertarik sekali untuk

menganalisis novel ini yang kiranya bisa memberikan sumbangan yang berarti, baik

bagi penulis sendiri, maupun peneliti yang lain. Secara khusus akan dianalisis tema,

rokoh , dan latar novel Bilur-Bilur penyesalan karya Mira W tersebut.
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1.2. Keterbatasan Masalah

Dalam menganalisis karya sastra, kita dihadapkan pada permasalahan yang

lsangat kompleks. Dikatakan kompleks karena dalam analisis itu ada dua unsur
I' 
lp',entrng yang perlu dipahami, yaitu: unsur intrinsik yang merupakan unsur
i

i

jpernbangun struktur karya sastra dari dalam dan unsur ekstnnsik vang merupakan

i
I unsur dari luar karya sastra yang ikut membangun karya sastra itu. Unsur intrinsik
I

I
j  .ebuah karya sastra sepert i  novel meliputi:  tema. amanat, alur, latar. sening.

penokohan, gaya dan fokus pengisahan. Sedangkan unsur ekstrinsik meliputi. agama,

:olitrk, sosial budaya, ekonomi dan pendidikan. Dalarn penelitian ini penulis

membatasi diri pada analisis unsur intrinsik yang meliputi: tema, penokohan, dan

latar novel Rilur-Bilttr Penvesolan karva Mira W.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.3.1. Apa tema novel Bilur-Bilur Penyesalan?

| .3.2. Bagaimana penokohan novel Bilur-Bilur Penyesalan?

.l.3.3. 
Bagaimana latar novel Bilur-Bilur Penyesalan?



I

i

t . J .  
- t u j uan  

Pene l i t i an

Di  da larn rnenganal is is  nore l .  seseorang tentu rnerx i l ik i  beberapa sasaran vanc

. .  ,  -  , : r r - iadr  1u- juannr ,a.  Dcrnrkran halnra dengan penul is  da larn hal  rn i  tentu metnpun\a l

. uan-tu-juan lertentu . l ldi scsuai dengan rumusan rlasalahnl 'a. maka peneli t ian ini

rr lr. l i  Lran untuk r lenjelas kan

t+ I  t en ra  no \e l  I l r l u r - l l i l u r  Penresa lan :

2.  penokohan nt r r  e l  [Jr lur -Br lur  Penr  esalan.l 1

I  +.3.  la tar  nor ,e l  [ ] i lur -F l r lLr r  Penresalan

i ,5 .  \ lanfaat  Penel i t ian

Penelrt ian Mengcnar analisis terna, penokohan, dan latar novel Bi lur-Bilur

- 1r\ e salan kan a Mira W. diharapkan memberi manfaat antara lain:

l5 l  l3agi  penLr l is .  dapat  mengetahui  is i ,  terna.  penokohan,  dan la tar  not ,e l

B i lur -b i lur  Pcnvesalan karya Mira W.

Bagi pembaca. rncrnberi dorongan atau motir asi pembaca untuk

rnenrnqkatkan kernunrpuan apresiasi dan penghavatan mereka terhadap

kana sastra agar lcbrh rnemahami ser.ta menikmati karya sastra dengan

ba ik

[3aur peneli tr Iain. rrenjadi bahan acuan dan pert irnbangan bagi penelrt ien

lcbih lantut puda karia serupa atau kana lain I 'ang hampir mrnp



t r .  \ le tode Penel i t iar r

\ lc to t le  penel r tnrn \anu d igunakan dalarn pencl i t ian in i  adalah rnetode

rc l r t r i tn  kcpustakaan i )a larn i ra l  in i  sumber teon \ang nrendukung proses anal rs is

r . :unrber  pada bahan pLrstaka . , \dapun langkah- langkah rang d i lakukan o leh penul is

, u n.i  rrtnva t lalarl  nrel()da pencl r t  r i in kepustakaan in t I t tel t  l-rutt

I  ( )  i  r r rernbaca n\ ) \ , . ' l  \  ar r l  akan dr tadrkan bahan ar t i l l \ ts .

I  6 I  r lcnentukan i ' , lh i r i r - [ - rahan rans re leran:

I  6  3 l lcnsurnprr  i l ' l r i t  dut i t .

1  6 -1 nrensanal is is  data"

I  6  5 nrernbuat  ke s i r r ,  pu larr

I )e l in is i  Is t i lah

Pemahaman tcrhadap is t r lah- is t i lah secara cenxat  dan je las rang berkai tan

l l an  judLr l  tu l tsar t  rn i  sangat  d iper lukan.  Ha l  rn l  sangat  membantu  da la r l l

- ' i . r kukan ana l rs is .

l le rka i tan denuan r tLr  berrkut  in i  penul is  akan mengernukakan penle lasan

, ' rapA

\ 7 1

l  S t l  l an :

Analisis. pc'nrel idikan terhadap suatu perist iw'a (karangan, perbuatan dan

sebagainva) untuk rnengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-rnusabab.

duduk persoalan dnn sebagain l 'a) .  (KBBI,  1998:32)

T'erna: rde scbuah cerita. Pengarang dalarn menulis ceritan\a. bukan hanra

rlau bercc'r i ta tetapi mengatakan Sesuatu kepada pelnbacanra Scsuatu
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yang mau dikatakannya itu bisa sesuatu masalah kehidupan, pandangan

hidupnya tentang kehidupan ini/komentar tentang kehidupan ini

(Surnardjo, 1986:56)

1.7.3. Penokohan'. cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku (Aminuddin,

1e87'.79)

|.7.4. Latarisetting: latar peristiwa dalam karya fiksi, baik berupa tempat, r'''aktu

maupun peristiwa, serta memiliki fungsi fiscal dan fungsi psikologis

(Arninuddi n, 1987 :67\.

1.7.5. Novel: cerita dalam berbentuk prosa dalam ukuran yang luas. Ukuran

yang luas di sini dapat berarti cerita dengan plot yang kompleks, karakter

yang banyak, tema yang kompleks, suasana cerita yang beragam pula

(Sumarjo, 1986:29)


